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Abstrak

Penggqunaan kecerdasan buatan (Al) di lingkungan pendidikan tinggi menimbulkan berbagai tantangan etika
yang membutuhkan perhatian serius. Artikel ini bertujuan untuk mengembangkan model konseptual
penggunaan etis Al di institusi pendidikan tinggi melalui pendekatan studi literatur konseptual. Analisis
dilakukan pada berbagai artikel ilmiah terindeks dan dokumen kebijakan internasional yang relevan dengan topik
literasi digital, etika teknologi, dan peran institusi dalam tata kelola Al Hasil penelitian mengidentifikasi empat
elemen utama yang membentuk kerangka etika pengqunaan Al: (1) literasi digital etis yang mencakup kompetensi
kognitif, reflektif, dan etis; (2) kontribusi strategis perpustakaan dalam mendidik pengguna, merumuskan
kebijakan, dan mengawasi penerapan Al yang bertanggung jawab; (3) perlunya kebijakan kelembagaan adaptif
dan berbasis nilai; dan (4) pentingnya kolaborasi multi-pemangku kepentingan dalam pengembangan pedoman
dan pengawasan integrasi Al. Studi ini berkontribusi pada pengembangan tata kelola Al yang inklusif dan
bertanggung jawab di sektor pendidikan, serta merekomendasikan strategi implementasi yang dapat diadopsi oleh
perguruan tinggi di Indonesia.

Keywords: Digital Literacy, Al Ethics, Artificial Intelligence (Al)

Ethical Models of the Use of Al in Colleges: The Role of Digital Literacy
and Academic Libraries

Abstract

The use of artificial intelligence (Al) in higher education environments poses a variety of ethical challenges that
require serious attention. This article aims to develop a conceptual model of the ethical use of Al in higher
education institutions through a conceptual literature review approach. Analysis was conducted on various
indexed scientific articles and international policy documents relevant to the topics of digital literacy, technology
ethics, and the role of institutions in Al governance. The results of the study identified four main elements that
make up the ethical framework for the use of Al: (1) ethical digital literacy which includes cognitive, reflective,
and ethical competencies; (2) the library's strategic contribution in educating users, formulating policies, and
overseeing the responsible implementation of AL (3) the need for adaptive and value-based institutional policies;
and (4) the importance of multi-stakeholder collaboration in the development of Al integration guidelines and
oversight. This study contributes to the development of inclusive and responsible Al governance in the education
sector, as well as recommends implementation strategies that can be adopted by universities in Indonesia.
Keywords: Digital Literacy, Al Ethics, Artificial Intelligence (Al)

PENDAHULUAN
Di era digital yang berkembang pesat, penggunaan kecerdasan buatan (Al) di lembaga
pendidikan telah menjadi fenomena yang tak terelakkan. AI menghadirkan potensi besar
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dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, personalisasi bahan ajar, dan efisiensi
manajemen akademik melalui alat seperti chatbots, sistem penilaian otomatis, dan platform
pembelajaran adaptif (Cho & Ofosu-Anim, 2025; Matos et al., 2025; Pham et al., 2025). Namun,
adopsi Al di lingkungan pendidikan bukan hanya masalah teknis. Integrasi teknologi ini
membawa serta masalah etika yang sangat penting, seperti bias algoritmik (Carvalho et al.,
2025; Wang et al., 2025), pelanggaran privasi data (Al-Zahrani, 2024; Wang et al., 2025), dan
erosi peran manusia dalam proses pendidikan (Sun et al., 2025; Wang et al., 2025). Oleh karena
itu, perumusan model etika dalam penggunaan Al di lembaga pendidikan menjadi
kebutuhan mendesak agar kemajuan teknologi tidak mengabaikan nilai-nilai moral, keadilan,
dan tanggung jawab sosial dalam pendidikan.

Fenomena ini penting untuk dibahas secara akademis karena menyangkut
keberlanjutan fungsi pendidikan sebagai ruang pembentukan karakter, berpikir kritis, dan
tanggung jawab sosial. Di tengah meningkatnya ketergantungan kelembagaan pada
teknologi Al, muncul pertanyaan mendasar tentang siapa yang bertanggung jawab ketika
terjadi kegagalan sistem atau ketidaksetaraan karena penggunaan Al yang tidak etis (Nguyen
et al., 2022). Literasi digital dalam hal ini merupakan prasyarat penting agar seluruh civitas
akademika mampu memahami, mengevaluasi, dan menggunakan teknologi secara kritis.
Perpustakaan, sebagai episentrum literasi informasi dan digital di lingkungan akademik,
memainkan peran strategis dalam menumbuhkan kesadaran etis akan teknologi. Tanpa
model etika yang kontekstual dan dapat diterapkan, lembaga pendidikan berisiko gagal
memfasilitasi penggunaan Al yang adil, transparan, dan bertanggung jawab.

Tinjauan literatur saat ini menunjukkan bahwa ada tiga tren fokus utama dalam studi
etika Al dalam pendidikan. Pertama, sebagian besar penelitian menekankan pada implikasi
etis dari penggunaan data, seperti risiko privasi dan penyalahgunaan informasi sensitif siswa
(Fu & Weng, 2024; Ruark & Biazzin, 2025; Zhai et al., 2023). Kedua, perhatian diberikan pada
perlunya peraturan dan kebijakan kelembagaan untuk mengontrol adopsi Al agar selaras
dengan prinsip-prinsip etika Pendidikan (Ma et al., 2025; Zhai et al., 2023). Ketiga, ada upaya
untuk memahami persepsi dan kesiapan pengguna (mahasiswa dan dosen) terhadap
penggunaan Al, termasuk dalam konteks budaya dan integritas akademik (Gong et al., 2025;
Tbaishat et al., 2025). Ketiga fokus ini memberikan kerangka kerja penting untuk memahami
lanskap etis Al dalam pendidikan.

Namun, secara kritis dapat dinyatakan bahwa studi yang secara eksplisit
menghubungkan literasi digital dan peran strategis perpustakaan dalam membentuk model
etis penggunaan Al masih sangat terbatas. Literatur yang ada umumnya berfokus pada
dimensi teknis, regulatif, dan persepsi pengguna, tanpa menempatkan perpustakaan sebagai
agen etis dan pendidikan dalam prosesnya. Padahal, perpustakaan memiliki fungsi historis
dan fungsional sebagai penjaga nilai-nilai akademik, integritas informasi, dan literasi kritis di
lingkungan pendidikan tinggi (Ilo et al., 2020; Kim et al., 2022; McCartin & Wright-Mair, 2022;
Warnken, 2004). Tidak adanya diskusi mendalam tentang posisi perpustakaan dan
pustakawan dalam peta etika Al menciptakan kesenjangan konseptual yang perlu diisi
melalui kajian akademik yang lebih komprehensif.

Berdasarkan uraian di atas, satu permasalahan utama dapat dirumuskan bahwa tidak
ada model etika penggunaan Al yang berbasis literasi digital dan melibatkan peran
perpustakaan secara strategis dalam konteks pendidikan tinggi. Untuk memahami
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permasalahan ini lebih dalam, perlu diajukan dua pertanyaan utama, pertama, bagaimana
konsep literasi digital dapat menjadi landasan etika dalam penggunaan Al di lingkungan
pendidikan tinggi. Kedua, bagaimana perpustakaan dapat berkontribusi dalam merancang
dan menerapkan model etis penggunaan Al yang kontekstual dan berkelanjutan.

Kajian strategi pengembangan model etika penggunaan Al yang berakar pada literasi
digital dan memposisikan perpustakaan sebagai aktor kunci sangat penting dalam konteks
transformasi digital pendidikan. Tanpa pendekatan strategis ini, penggunaan Al berisiko
mengabaikan prinsip-prinsip dasar pendidikan seperti keadilan, inklusivitas, dan tanggung
jawab moral. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis untuk menggunakan
Al, tetapi juga kemampuan reflektif dan kritis untuk mengevaluasi dampaknya (Gmiterek &
Kotula, 2025; Y.-Y. Liu et al., 2025; Portillo et al., 2024). Dengan melibatkan perpustakaan
dalam desain dan diseminasi etika digital, lembaga pendidikan dapat membentuk ekosistem
yang tidak hanya canggih secara teknologi, tetapi juga berakar kuat pada nilai-nilai akademik
dan sosial. Pendekatan ini akan memperkuat fungsi pendidikan sebagai ruang formasi yang
etis dan inovatif, menjadikan Al sebagai mitra, bukan pengganti, dalam proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur konseptual, yang bertujuan
untuk mensintesis ide-ide utama dan konsep kunci terkait etika penggunaan Al di perguruan
tinggi. Pendekatan ini sesuai dengan panduan metodologis dari Jabareen, (2009; Snyder,
(2019), yang menekankan pentingnya konstruksi teoretis melalui eksplorasi kritis terhadap
literatur yang relevan. Data dikumpulkan melalui tinjauan literatur sistematis yang terbatas
pada artikel ilmiah dan dokumen kebijakan yang relevan dengan tema literasi digital, etika
Al, dan peran lembaga pendidikan, khususnya perpustakaan. Sumber utama yang digunakan
berasal dari artikel dari jurnal terindeks Scopus dan Web of Science, yang diterbitkan pada
periode 2020-2025, serta dokumen dari organisasi internasional seperti UNESCO dan ENAI
(European Network for Academic Integrity).

Artikel yang dianalisis dipilih berdasarkan kriteria inklusi berikut: (1) fokus pada
penggunaan etis atau implikasi Al dalam pendidikan tinggi; (2) berisi diskusi tentang literasi
digital, kebijakan kelembagaan, atau peran perpustakaan; dan (3) tersedia dalam akses
terbuka atau dapat diakses sepenuhnya melalui database universitas. Artikel yang bersifat
teknis murni tanpa diskusi tentang nilai-nilai etika atau konteks pendidikan dikecualikan dari
analisis.

Dalam proses analisis, pendekatan analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi
pola konseptual dan kategori utama yang muncul dari literatur. Prosedur ini melibatkan
proses kodifikasi manual dari tema-tema utama yang relevan dengan dimensi etis
penggunaan Al, kemudian diklasifikasikan menjadi empat elemen utama yang membentuk
dasar model konseptual: literasi digital etis, peran strategis perpustakaan, kebijakan
kelembagaan, dan kolaborasi multi-pemangku kepentingan. Proses validasi dilakukan
melalui triangulasi sumber dan pencocokan tema antar literatur. Model konseptual yang
dikembangkan merupakan hasil sintesis temuan literatur, yang kemudian dikaji lebih lanjut
dalam konteks praktik di lingkungan pendidikan tinggi Indonesia, termasuk melalui studi
kasus lembaga tertentu untuk memperkuat relevansi lokal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka dan diskusi tematik dalam penelitian ini,
dirumuskan model konseptual penggunaan etis Al di perguruan tinggi. Model ini dibangun
di atas pemahaman bahwa keberhasilan integrasi teknologi kecerdasan buatan (AI) di
lingkungan akademik tidak hanya bergantung pada kecanggihan sistem dan kebijakan, tetapi
juga pada kesiapan moral, kapasitas literasi digital, dan dukungan kelembagaan yang
berkelanjutan.

Sebelum menjelaskan model visual aplikasi Al, penting untuk terlebih dahulu
menguraikan kerangka etika yang menjadi dasar desain dan pengembangan model.
Kerangka kerja ini terdiri dari empat elemen utama. Pertama, literasi digital etis, yang
mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, dan pemahaman etis tentang teknologi
Al, dianggap penting dalam membentuk pendidikan yang bertanggung jawab (Y. Wu et al,,
2025). Untuk itu, lembaga pendidikan perlu mengembangkan program literasi Al yang tidak
hanya memperkenalkan kemampuan dan keterbatasan teknologi, tetapi juga mendorong
keterlibatan kritis daripada hanya konsumsi pasif (Gong et al., 2025).

Kedua, peran strategis perpustakaan penting dalam mendukung penggunaan Al yang
bertanggung jawab, termasuk mengajarkan etika penggunaan Al, menghindari plagiarisme,
dan menjaga transparansi (Schmidt et al., 2025). Selain itu, perpustakaan juga dapat
berkolaborasi dengan institusi untuk mengembangkan kebijakan Al yang mendukung
praktik pendidikan etis.

Ketiga, kebijakan kelembagaan harus disusun dengan jelas agar aplikasi Al tetap
sejalan dengan visi pendidikan nasional dan kelembagaan serta mampu mengantisipasi risiko
etika seperti pelanggaran privasi dan bias algoritmik (Adabor et al., 2025; Rioseco Pais et al.,
2025). Ini termasuk pembentukan komite etik, perlindungan data yang ketat, dan audit
algoritmik berkala (Gong et al., 2025).

Keempat, kolaborasi multi-stakeholder antara dosen, pustakawan, pengembang
teknologi, dan mahasiswa sangat diperlukan untuk memastikan integrasi Al berlangsung
secara etis. Kolaborasi ini juga dapat diperluas ke sektor industri teknologi Al, dengan
menetapkan komitmen terhadap transparansi, perlindungan data pendidikan, dan mitigasi
bias algoritmik (Gong et al.,, 2025; Rioseco Pais et al., 2025). Dengan mengintegrasikan
keempat elemen ini, lembaga pendidikan dapat membangun ekosistem Al yang etis,
kontekstual, inklusif, dan berkelanjutan. Berikut ini adalah model etis penggunaan Al di
Perguruan Tinggi:

Institutianal Policy
(Ethics Curnculim - Al Ethics Team]

trategic Role of Libraries Multi-Stakebolder Cofiaboration
defines - Advacacy) (Faculty - Libranans - [T - Stadents)

Gambar 1. Model Etis Penggunaan Al
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Penjelasan Elemen Model
1. Literasi Digital Etis
Elemen ini mencakup tiga kompetensi utama:
a. Kompetensi Kognitif:
1) Berpikir Analitis dan Kritis: Literasi digital melibatkan kemampuan untuk

melakukan tindakan digital yang sukses yang tertanam dalam situasi kehidupan
dan bervariasi sesuai dengan situasi kehidupan individu (Prior et al., 2016).

2) Pengetahuan dan Kompetensi Kognitif: Ini termasuk pemahaman dan
keterampilan berpikir kritis, yang penting untuk mengevaluasi dan membuat
konten digital (Siddoo et al., 2024).

b. Kompetensi Reflektif:
1) Keterampilan Reflektif: Literasi digital mencakup kemampuan untuk

merencanakan, menerapkan, dan mengevaluasi tindakan digital dalam
menyelesaikan tugas hidup, serta kemampuan untuk merefleksikan tugas-tugas
tersebut (Prior et al., 2016).

2) Pedagogi Digital: Kompetensi reflektif juga penting untuk berpartisipasi dalam
komunikasi digital dan pembuatan konten (Nabhan & Habok, 2025).

c. Kompetensi Etika:
1) Literasi Etis: Literasi etis mencakup aspek-aspek seperti diskriminasi dan

pengucilan, penyalahgunaan, misinformasi, dan disinformasi (M. Liu et al., 2025).
2) Nilai dan Kompetensi Etis: Ini melibatkan pengambilan keputusan etis dan
bertindak secara konsisten, memprioritaskan kerahasiaan dan saran yang tidak
memihak (Siddoo et al., 2024).
3) Perilaku Digital Etis: Literasi digital mencakup perilaku digital etis dan keamanan
digital, yang mempromosikan kemampuan beradaptasi dan pembelajaran
berkelanjutan di lingkungan digital (Do et al., 2025).

2. Peran Strategis Perpustakaan
Perpustakaan tidak lagi hanya menjadi pusat koleksi, tetapi sekarang berkembang

sebagai pusat literasi digital dan pembelajaran digital yang etis. Kontribusi perpustakaan
meliputi:
a. Pelatihan literasi digital dan etika Al untuk mahasiswa dan dosen.

1) Pelatihan Literasi Digital: Perpustakaan akademik memiliki peran penting dalam
pelatihan literasi digital yang mencakup literasi data, media, pembelajaran digital,
dan kewarganegaraan digital. Ini membutuhkan kolaborasi lintas departemen dan
pendekatan universitas secara keseluruhan (Atkinson, 2021).

2) Literasi Al dan Bimbingan Etika: Perpustakaan dapat menawarkan pelatihan
literasi Al, bimbingan etika, dan layanan yang ditingkatkan AI. Mereka juga
berperan dalam mempromosikan penggunaan Al yang bertanggung jawab,
terutama dalam hal integritas akademik dan privasi (Yeung et al., 2025).

3) Lokakarya dan Kursus: Perpustakaan menyediakan kursus dan lokakarya literasi
Al untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan AI di antara siswa dan
dosen (Y. Wu et al., 2025).

b. Pedoman penggunaan Al berdasarkan kebijakan akademik dan praktik terbaik.

1) Pengembangan Kebijakan: Perpustakaan akademik berperan dalam

mengembangkan kebijakan dan pedoman literasi Al untuk penggunaan Al yang
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adil dan masuk akal. Ini termasuk mengatasi bias algoritmik yang dapat
memperburuk kesenjangan digital (Archambault et al., 2024).

2) Kebijakan Al Etis: Perpustakaan juga terlibat dalam pengembangan kebijakan Al
etis, memanfaatkan keahlian mereka dalam etika informasi dan privasi (Lo, 2024).

3) Kerangka Kerja Strategis: Beberapa perpustakaan universitas telah
mengembangkan kerangka kerja literasi digital yang mencakup keterampilan dan
kompetensi yang diperlukan untuk berhasil dalam dunia kerja, serta mendukung
tujuan kelembagaan (LaFlamme, 2025; Yang et al., 2025).

c. Advokasi pentingnya etika teknologi dalam kehidupan kampus, termasuk
perumusan kebijakan.

1) Kolaborasi dan Advokasi: Perpustakaan dapat berperan dalam mengadvokasi etika
teknologi melalui kolaborasi dengan inisiatif. Inisiatif ini mendukung keadilan,
kesetaraan, dan inklusi dalam teknologi, yang dapat membantu perpustakaan
dalam mempromosikan etika teknologi di kampus (Archambault et al., 2024).

2) Pendidikan dan Kesadaran: Perpustakaan juga dapat mengintegrasikan
pembelajaran organisasi dan teknik penciptaan pengetahuan dengan praktik
pembelajaran konstruktivis untuk mengarahkan masa depan perpustakaan
akademik, yang mencakup advokasi etika teknologi (Marcum, 2001).

d. Perpustakaan dapat menjadi penghubung antara teknologi, nilai, dan praktik
pembelajaran.

1) Fasilitasi dan Teknologi Pembelajaran: Perpustakaan dapat menyediakan ruang
dan fasilitas yang menghubungkan teknologi dengan praktik pembelajaran.
Misalnya, perpustakaan dapat mengelola dan mendukung makerspace yang
menyediakan berbagai peralatan teknologi untuk seluruh populasi siswa, seperti
headset AR/ VR, hotspot seluler, dan perangkat lainnya (Eriksen et al., 2025).

2) Lingkungan Belajar Terintegrasi: Perpustakaan dapat menciptakan lingkungan
yang menggabungkan komponen akademik dan sosial dari pengalaman kampus,
yang dapat membantu menciptakan budaya belajar yang lebih holistik (Eshbach,
2020).

3) Sistem Pembelajaran Terinformasi: Dengan menggunakan pendekatan Sistem
Terinformasi, perpustakaan dapat mendorong pembelajaran yang terinformasi
sebagai bagian penting dari pengajaran, pembelajaran, dan penelitian melalui
struktur, layanan, dan proses organisasi yang berkembang (Somerville, 2015).

3. Kebijakan Kelembagaan

Tanpa kebijakan yang jelas dan partisipatif, penggunaan Al rentan terhadap

penyimpangan. Institusi pendidikan tinggi perlu:

a. Mengembangkan kurikulum etika Al lintas disiplin dan lintas program (Chen et al.,
2024; Zou & Schiebinger, 2021).

b. Membentuk Tim Etika Al lintas unit (akademik, teknologi, dan informasi) untuk
mengawasi implementasi dan pengawasan implementasi Al (Acosta-Enriquez et al.,
2025; Hayawi et al., 2024; Khojasteh et al., 2025).

Kebijakan ini memastikan tata kelola Al yang adil, terbuka, dan berorientasi pada nilai
akademik.
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4. Kolaborasi multi-pemangku kepentingan
Etika Al bukanlah tanggung jawab satu unit, tetapi membutuhkan keterlibatan kolektif:
a. Dosen sebagai guru dan pendamping etis.
Dosen memiliki peran penting dalam mengarahkan mahasiswa untuk menggunakan
Al secara bertanggung jawab dan bermakna, serta mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan integritas akademik (Waluyo & Kusumastuti, 2024). Dosen juga
harus terlibat dalam kebijakan pengembangan Al dan pedoman etika di lembaga
pendidikan untuk memastikan penggunaan Al yang adil dan transparan (Espartinez,
2024).
b. Pustakawan sebagai fasilitator literasi digital.
Pustakawan di era digital perlu menggabungkan keahlian perpustakaan tradisional
dengan literasi digital, termasuk pemahaman tentang kecerdasan buatan (AI). Mereka
berperan penting dalam merumuskan kebijakan etika AI, memberikan pendidikan
literasi Al melalui berbagai program seperti lokakarya dan panduan pengguna, dan
memastikan bahwa penggunaan Al di perpustakaan mematuhi prinsip-prinsip etika
seperti privasi, keadilan, dan transparansi (Lo, 2024; Y. Wu et al., 2025).
c.  Unit Teknologi Informasi sebagai pengembang dan pengelola sistem.
Unit IT memainkan peran penting dalam mengembangkan dan mengelola sistem Al
yang mendukung proses belajar mengajar. Perangkat Al meningkatkan kualitas dan
efisiensi pendidikan dengan menyediakan instruksi yang disesuaikan, sistem
pembelajaran adaptif, dan lingkungan belajar yang imersif melalui simulasi
augmented reality dan virtual reality (Mnguni et al., 2024).
d. Siswa sebagai pengguna utama Al dalam pembelajaran.
Siswa mendapat manfaat dari alat Al yang menciptakan lingkungan yang mendukung
dan menarik, mempertahankan motivasi, dan meningkatkan pembelajaran (Bognar &
Khine, 2025; Xu et al., 2025). Skenario berbasis AI membuat pembelajaran menjadi
interaktif dan imersif, yang menurut siswa menarik (Mehrpouyan, 2025).
Kolaborasi ini memastikan bahwa model etika Al tidak hanya dibangun dari bawah ke
atas, tetapi juga dibentuk dari bawah ke atas melalui partisipasi aktif seluruh komunitas
kampus.

Peran Literasi Digital sebagai Landasan Etis Penggunaan Al di Perguruan Tinggi
Literasi digital memainkan peran mendasar dalam membentuk penggunaan etis

kecerdasan buatan (Al) di lingkungan pendidikan tinggi. Dalam konteks ini, literasi digital
tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam teknologi pengoperasian, tetapi juga
mencakup kompetensi kognitif, reflektif, dan etis yang terintegrasi. Kompetensi kognitif
memungkinkan siswa dan dosen untuk memahami cara kerja sistem AI, mengenali
keterbatasan teknologi mereka, dan menilai keandalan informasi yang dihasilkan. Sementara
itu, kompetensi reflektif mengarah pada kesadaran kritis akan risiko etis seperti pelanggaran
privasi, ketergantungan pada mesin, dan bias algoritmik yang mungkin terjadi dalam
penggunaan Al Sementara itu, kompetensi etis berperan dalam membentuk sikap
bertanggung jawab, kejujuran akademik, dan penggunaan Al yang adil dan inklusif.

Sejalan dengan itu, beberapa penelitian menegaskan bahwa literasi digital harus
mencakup pemahaman tentang nilai-nilai dasar yang mendasari penggunaan teknologi di
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ruang akademik, termasuk keadilan, transparansi, dan akuntabilitas (D. Wu et al., 2025; Y.
Wu et al., 2025). Literasi ini menjadi semacam "kompas etis" yang memandu pengguna dalam
mengambil keputusan teknologi yang bijak dan bermoral. Tidak hanya di tingkat individu,
literasi digital juga harus diposisikan sebagai bagian dari strategi kelembagaan (Gong et al.,
2025) yang menekankan pentingnya mengembangkan program literasi Al oleh perguruan
tinggi yang mampu mendorong keterlibatan kritis, bukan hanya penggunaan teknologi
secara pasif. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya pengguna teknologi, tetapi juga mata
pelajaran yang sadar dan bertanggung jawab atas dampaknya.

Literasi digital juga memiliki fungsi sosial yang penting dalam konteks tata kelola
teknologi pendidikan. Ketika Al digunakan tanpa pemahaman literasi yang memadai, risiko
seperti plagiarisme, manipulasi informasi, dan hilangnya otonomi berpikir dapat meningkat
secara signifikan (Amamihe, 2024; Chelghoum & Chelghoum, 2025). Oleh karena itu, literasi
digital harus diarahkan untuk menjadi mekanisme pengendalian sosial yang memperkuat
integritas akademik, serta mendorong budaya pemanfaatan teknologi yang etis dan
kontekstual. Integrasi literasi digital dalam kurikulum dan kebijakan pendidikan tinggi
merupakan langkah strategis untuk membangun ekosistem pembelajaran yang inklusif,
berkelanjutan, dan berbasis nilai.

Dengan kata lain, literasi digital bukan hanya alat, tetapi fondasi utama dalam
membangun praktik penggunaan Al yang etis. Literasi ini menjembatani kesenjangan antara
teknologi dan nilai-nilai pendidikan, dan memungkinkan komunitas akademik untuk
menavigasi kompleksitas etika digital di era AIl. Dalam konteks pengembangan model etika
penggunaan Al di perguruan tinggi, literasi digital menempati posisi sentral yang terkait
dengan kebijakan kelembagaan, peran pustakawan, dan kolaborasi multi-pemangku
kepentingan yang berorientasi pada tata kelola teknologi yang bertanggung jawab.

Kontribusi Strategis Perpustakaan dalam Pengembangan dan Implementasi Model
Etika AI

Perpustakaan memiliki peran strategis yang sangat penting dalam mendukung
penerapan etis kecerdasan buatan (Al) di lingkungan pendidikan tinggi. Sebagai pusat
sumber daya informasi dan literasi, perpustakaan dapat bertindak sebagai fasilitator utama
dalam membentuk pemahaman kritis tentang teknologi Al di kalangan akademisi. Peran ini
meliputi pengembangan program literasi Al yang inklusif dan partisipatif, seperti
penyelenggaraan workshop, pelatihan, modul online, hingga konsultasi individu bagi dosen
dan mahasiswa. Kegiatan ini dapat membantu pengguna memahami manfaat dan risiko Al,
serta mendorong penggunaan teknologi yang sadar, adil, dan bertanggung jawab (Y. Wu et
al., 2025).

Selain sebagai pusat pendidikan, perpustakaan juga berkontribusi dalam
pengembangan kebijakan etika Al di tingkat kelembagaan. Berbekal pengalaman dalam isu-
isu seperti hak akses, privasi data, dan integritas informasi, pustakawan dapat menjadi mitra
strategis bagi pimpinan universitas dan unit teknologi informasi dalam merumuskan
kerangka kebijakan yang memastikan penerapan Al sejalan dengan nilai-nilai akademik dan
prinsip hak digital (Lo, 2024). Dalam peran ini, perpustakaan tidak hanya menjadi pelaksana
kebijakan, tetapi juga bagian dari proses pembuatannya melalui pendekatan berbasis bukti,
prinsip keterbukaan, dan kepentingan publik.
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Selain itu, perpustakaan juga memiliki kapasitas untuk mengkurasi dan mengevaluasi
alat Al yang digunakan di lingkungan kampus. Pustakawan dapat menetapkan standar etika
dalam memilih dan merekomendasikan platform atau aplikasi Al, termasuk
mempertimbangkan aspek transparansi algoritmik, keadilan akses, dan keamanan data
pengguna (Lo, 2024). Dengan demikian, perpustakaan juga memastikan bahwa teknologi
yang diadopsi tidak hanya fungsional, tetapi juga etis dan inklusif.

Last but not least, perpustakaan bertindak sebagai ruang kolaboratif yang menyatukan
berbagai aktor kampus —dosen, mahasiswa, manajer TI, dan peneliti Al —untuk berdialog,
membangun pemahaman, dan merancang pedoman etika kontekstual. Dalam ekosistem
digital yang kompleks dan terus berkembang, perpustakaan dapat menjadi penghubung
antara aspek teknis dan nilai-nilai sosial, menjembatani diskusi antara inovasi teknologi dan
perlindungan hak akademik.

Dengan komitmen tersebut, perpustakaan tidak hanya menjadi penyangga literasi,
tetapi juga agen etika yang aktif dalam memastikan bahwa integrasi Al ke dalam pendidikan
tinggi berlangsung secara bertanggung jawab, transparan, dan mendukung nilai-nilai
kemanusiaan. Hal ini menjadikan perpustakaan sebagai pilar penting dalam penerapan
model etika Al di lembaga pendidikan.

Peran Kurikulum dan Pendidikan Formal dalam Etika Penggunaan AI: Studi Kasus
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya (UB) telah menunjukkan komitmen yang kuat untuk
mengintegrasikan kecerdasan buatan (Al) ke dalam kurikulum pendidikan formal. Langkah
ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan literasi teknologi di kalangan civitas
akademika, tetapi juga untuk membentuk pemahaman etis dalam penggunaan Al Pada
tahun 2023, UB merancang Al sebagai mata kuliah wajib di semua program studi, dimulai
pada semester ganjil 2023-2024. Inisiatif ini bertujuan untuk mendukung berbagai penelitian
dan memperkaya kemampuan guru dan siswa untuk menggunakan teknologi Al secara
bertanggung jawab.

Selain itu, UB melalui AI Center telah mengadakan berbagai workshop dan pelatihan
yang menekankan aspek etika penggunaan Al Sebagai contoh, pada Agustus 2024, UB Al
Center bekerja sama dengan Google Cloud Indonesia menyelenggarakan "AI Series #2
Workshop #2 2024 - UB X Google Cloud Al Bootcamp" yang diikuti oleh lebih dari 100 peserta
dari berbagai fakultas. Workshop ini bertujuan untuk memperdalam pengetahuan peserta di
bidang AI dan Machine Learning, serta menekankan pentingnya memahami teknologi Al
bagi civitas akademika UB agar tetap relevan di era digital.

Direktorat Inovasi dan Pengembangan Pendidikan (DIPP) UB juga mengadakan
workshop dan pelatihan pemanfaatan Al untuk mempersiapkan proses belajar mengajar
untuk Student Centered Learning. Kegiatan ini bertujuan untuk membuka wawasan bahwa
teknologi Al dapat digunakan secara optimal dan menghindari dampak negatif dari
penggunaannya. Dalam pelatihan ini, peserta diajarkan cara menggunakan platform Al,
membuat bahan ajar, dan menulis jurnal, dengan penekanan pada penggunaan Al yang bijak
dan etis.
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Fakultas Peternakan UB (Fapet UB) juga mengadakan workshop dan pelatihan terkait
penerapan Al di bidang pendidikan, bekerja sama dengan PT. Meta Tech Academy. Acara ini
bertujuan untuk memberikan panduan kepada fakultas dan mahasiswa tentang penggunaan
Al yang tepat, serta membantu universitas mendeteksi penggunaan Al yang tidak tepat dan
menggunakannya secara positif untuk tujuan akademik.

UB juga mengembangkan platform Chat-Al UB, antarmuka cerdas yang mirip dengan
ChatGPT yang memanfaatkan model Llama 3.1. Platform ini dirancang untuk mendukung
berbagai kegiatan akademik, seperti membuat laporan, analisis data, menyusun proposal,
dan kegiatan pembelajaran. Dengan fitur-fitur seperti Retrieve and Answer Generative
(RAG), Chat-AlI UB membantu pengguna mengekstrak informasi penting dari dokumen
dengan cepat dan mudah, sambil mendorong penggunaan Al yang etis dan bertanggung
jawab.

Melalui integrasi Al dalam kurikulum dan penerapan berbagai pelatihan serta
pengembangan platform Al internal, Universitas Brawijaya telah menunjukkan
komitmennya untuk membentuk ekosistem pendidikan yang tidak hanya melek teknologi,
tetapi juga memiliki landasan etis yang kuat dalam penggunaan Al Langkah-langkah ini
diharapkan dapat menjadi model bagi lembaga pendidikan lain dalam mengadopsi teknologi
Al secara bertanggung jawab dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan model konseptual etis penggunaan kecerdasan buatan (Al)
di perguruan tinggi yang terdiri dari empat elemen utama: literasi digital etis, peran strategis
perpustakaan, kebijakan kelembagaan, dan kolaborasi multistakeholder. Temuan utama
menunjukkan bahwa literasi digital, yang mencakup kompetensi kognitif, reflektif, dan etis,
merupakan fondasi mendasar dalam membentuk sikap dan perilaku etis dalam penggunaan
Al Literasi ini tidak hanya bersifat individu, tetapi perlu diperkuat melalui kebijakan
kelembagaan dan program pendidikan yang sistematis. Selain itu, penelitian ini
mengidentifikasi bahwa perpustakaan memiliki posisi strategis dalam mendukung
implementasi Al yang etis, baik melalui penguatan kapasitas literasi digital, pengembangan
kebijakan etis, dan pemilihan teknologi yang sesuai dengan prinsip keadilan, transparansi,
dan privasi. Temuan ini juga menegaskan bahwa kebijakan kelembagaan adaptif dan
partisipatif sangat penting untuk meminimalkan risiko etis dari adopsi Al, seperti bias
algoritmik dan pelanggaran data pribadi. Terakhir, kolaborasi lintas sektor antara pendidik,
pustakawan, pengembang teknologi, dan pembuat kebijakan dipandang sebagai elemen
penting dalam merumuskan tata kelola Al yang bertanggung jawab dan berkelanjutan.
Dengan mengintegrasikan keempat elemen ini, model yang diusulkan tidak hanya
menawarkan kerangka etika normatif, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi
perguruan tinggi dalam mengelola transformasi teknologi secara etis dan inklusif.
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